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Kaedah Ketiga puluh delapan 

ِ بَدَلٍ أَوْلَى مِنْ إِدْرَاكِ مَا ْ تَفُوْتُ بِغَيْر
 إِدْرَاكُ الْعِبَادَاتِ الَّتِي

يَفُوْتُ إِلَى بَدَلٍ
Melakukan ibadah tanpa ada penggantinya 

yang terlewatkan lebih utama daripada 

melakukan ibadah yang terlewatkan namun 

ada penggantinya

Kaedah ini disebutkan oleh syaikhul Islam Ibnu Taimi-
yyah v dalam beberapa kitab beliau. kaedah sangat ber-
manfaat bagi seorang muslim lebih-lebih penuntut ilmu 
saat harus memilih antara dua ibadah untuk dikerjakan. 
Dan tidak bisa mengerjakan kedua-duanya. 
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Telah berlalu pada pembahasan-pembahasan yang ter-
dahulu bahwa jika terjadi benturan antara dua maslahat 
maka dikedepankan kemaslahatan yang lebih besar meski-
pun harus meninggalkan kemaslahatan yang lebih kecil. 
Begitu juga jika berbenturan antara dua mafsadah, maka 
boleh menerjang mafsadah yang lebih kecil demi mening-
galkan mafsadah yang lebih besar. 

Syaikh Sa’di v menyimpulkan masalah ini dalam uca-
pan beliau:

قَبَائحِِ
ْ
رءِْ للِ بِهَا والَدَّ

ْ
ْ جَل مَصَالِحِ  ...  فِي

ْ
َىَل ال ٌّ ع يْنُ مَبنِْي  الدِّ

مَصَالِحِ
ْ
َىْل مِنَ ال ع

َ ْأ
مُ ال مَصَالِحِ  ...  يُقَدَّ

ْ
إِذَا تزََاحَمَ عَدَدُ ال

فَ

مَفَاسِدِ
ْ
دْنَى مِنَ ال

َ ْأ
مَفَاسِدِ  ...  فَارْتكَِبْ ال

ْ
هُ تزََاحُمُ ال وضَِدُّ

“Agama ini dibangun atas dasar meraih kemaslahatan

Juga untuk menolak sebuah mafsadah

Maka jika beberapa maslahat benturan

Harus dikedepankan maslahat yang paling besar

Kebalikannya, jika benturan antara beberapa mafsadah

Maka kerjakan mafsadah yang paling ringan.”

Berdasarakan hal di atas, maka salah satu (dan bukan 
satu-satunya) acuan untuk menentukan mana yang lebih 
besar maslahatanya adalah kaedah di atas. 
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Makna Kaedah

Ketahuilah –semoga Allah menambahkan ilmu kepada 
kita semua- bahwa ibadah apabila terlewatkan dan tidak 
dikerjakan pada waktunya, maka ada dua kemungkinan:

Pertama: Ibadah yang kalau terlewatkan tidak diker-
jakan pada waktunya maka ada ibadah lain yang menjadi 
penggantinya. Seperti puasa Ramadhan, jika seseorang ka-
lau ada udzur syar’i tidak bisa mengerjakannya pada bu-
lan Ramadhan karena sakit atau lainnya, maka bisa meng-
gantinya pada bulan lainnya atau mungkin membayar 
fidyah bagi yang memenuhi syarat. 

Sebagaimana firman Allah w:

ڇڇ  ڇ  چ  چ   چ  چ  ڃ   ڃ  ڃ   ڃ    ڄ  ژ  

ڇ ڍ   ڍ ڌ  ڌ ڎ ژ
“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah ba­
ginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” (QS. Al 
Baqarah: 184)

Kedua: Ibadah yang kalau terlewatkan maka tidak ada 
ibadah lain yang menggantikannya. 
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Contoh: Menjawab adzan, apabila sudah lewat maka ti-
dak bisa diganti dengan ibadah apapun. 

Apabila berbenturan ada dua ibadah, yang mana apabila 
dikerjakan salah satu maka harus meninggalkan satunya 
lagi, dan dia harus memilih. maka salah satu cara untuk 
memilihnya adalah lihatlah kedua ibadah tersebut apakah 
ada pengantinya ataukah tidak? dan mengerjakan yang ti-
dak ada penggantinya lebih diutamakan, karena dengan 
demikian maka dia akan bisa memperolah dua kebaikan, 
yaitu kebaikan mendapatkan ibadah yang dia kerjakan 
dan kebaikan mengerjakan ibadah pengganti ibadah yang 
dia tinggalkan. Dan mengumpulkan antara dua kebaikan 
adalah sebuah keutamaan. 

Contoh penerapan kaedah

1.	 Apabila ada seseoang yang sedang membaca Al-Qur’an 
lalu terdenga suara adzan, apakah dia terus membaca 
Al-Qur’an atau menjawab adzan ?

Jawabnya: orang tersebut memutus bacaan Al-Qur’anya 
dan menjawab adzan. Karena membaca Al-Qur’an bisa 
nanti lagi setelah adzan, namun menjawab adzan jika 
muadzin sudah selesai adzannya, maka tidak bisa diker-
jakan lagi dan tidak ada penggantinya. 

2.	 Orang yang hanya mendapatkan air cukup untuk ber-
wudhu saja, lalu dia berwudhu dengan air tersebut 
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sampai habis lalu dia shalat. Saat tengah-tengah shalat 
dia kepengen untuk berak atau kencing atau kentut, 
padahal dia tahu kalau sudah tidak ada air. Apakah dia 
teruskan shalat dalam kondisi menahan buang hajat 
yang pasti menjadikan dia tidak khusu’ dalam shalat-
nya? ataukah dia batalkan shalat lalu buang hajat lalu 
shalat dengan tayammum?

Jawab: jika dia batalkan shalat maka masih bisa ber-
tayammum, karena tayammum adalah ganti wudhu 
bagi yang tidak mendapatkan atau tidak bisa meng-
gunakan air. Sedangkan kekhusuan dalam shalat tidak 
bisa diganti dengan lainnya. Maka mengedepankan 
kekhusuan dalam shalat lebih diutamakan. Yang mana 
berkonsekwensi dia lebih utama untuk buang hajat dan 
membatalkan shalat lalu nantinya bisa tayammum dan 
shalat dengan khusu’.

3.	 Sudah maklum bagi kita bersama bahwa shalat sunnah 
sebaiknya dikerjakan di rumah. Sebagaimana sabda Ra-
sulullah n:

مَرءِْ ف
ْ
لَاةِ صَلَاةُ ال فضَْلَ الصَّ

َ
إِنَّ أ

هَا النَّاسُ فِى بُيوُتكُِمْ ، فَ يُّ
َ
 فَصَلُّوا أ

مَكْتوُبَةَ
ْ
 ال

َّ
بيَتِْهِ إِلا

“Wahai manusia shalatlah kalian di rumah-rumah kalian, 
karena sebaik-baik shalat adalah dikerjakan di rumah 
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selain shalat fardhu.” 1 

Namun jika seseorang shalat sunnah di rumah akan 
menjadikan dia tidak mendapatkan shaf yang pertama, 
dan seandainya ia setelah adzan langsung berangkat 
dan shalat sunnah di masjid dia akan mendapatkan 
shaf yang pertama, manakah yang harus dia lakukan 
mengingat keutamaan shaf yang pertama sebagaimana 
dalam sabda Rasulullah n:

يَعْلمَُ النَّاسُ مَا ف لوَْ   « قَالَ   n الِله  نَّ رسَُولَ 
َ
أ  a هُرَيرَْةَ  بِى 

َ
أ  عَنْ 

نْ يسَْتَهِمُوا عَليَهِْ لاسَْتَهَمُوا
َ
 أ

َّ
دُوا إِلا ِ

لِ ثُمَّ لمَْ يَج وَّ
َ
فِّ الأ النِّدَاءِ وَالصَّ

Dari Abu Hurairah a bahwasannya Rasulullah n bersabda: 
“Seandainya manusia mengetahui pahala adzan dan shalat 
pada shaf bertama, lalu mereka tidak bisa mendapatkan­
nya kecuali harus dengan mengundi, niscaya mereka akan 
mengundi.”2 

Wallahu a’lam wal ilmu ‘indallah, yang nampak bahwa 
jika dia tidak shalat sunnah di rumah, maka dia ma-
sih bisa mengerjakannya di masjid, namun jika dia ti-
dak segera kemasjid dia tidak mendapatkan shaf per-
tama dan itu tidak ada gantinya. Maka sebaiknya dalam 
kondisi seperti ini dia segera berangkat ke masjid dan 

1	 HR. Bukhari

2	 HR. Bukhari Muslim
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shalat sunnah di masjid demi mendapatkan shaf per-
tama. 

Tapi kalau dia yakin atau mempunyai prediksi kuat 
bahwa seandainya setelah adzan dia baru berangkat 
ke masjid tetap tidak akan mendapatkan shaf pertama, 
mungkin karena rumahnya jauh atau sebagian jamaah 
ada yang sudah datang sebelum adzan, maka berarti 
lebih utama baginya untuk shalat di rumah. 

4.	 Dalam kondisi sangat dingin boleh bagi seseorang yang 
khawatir jika menggunakan air dingin akan menyebab-
kan mati atau sakit, sedangkan dia tidak bisa memanas-
kan air, maka boleh baginya untuk tayammum. Karena 
wudhu ada penggantinya yaitu tayammum, sedangkan 
apabila dia sampai sakit parah atau meninggal maka 
sudah tidak ada nyawa lagi setelahnya. 

5.	 Orang yang tinggal di luar kota mekkah apabila berang-
kat ke makkah untuk menjalankan umrah selama satu 
pekan dan setelahnya akan pulang ke negerinya. Mana 
yang lebih baik baginya memperbanyak thawaf sunnah 
ataukah shalat sunnah?

Jawab: Wallahu a’lam, berdasarkan kaedah ini maka dia 
sebaiknya memperbanyak thawaf sunnah, karena shalat 
sunnah masih bisa dikerjkan saat dia pulang ke negeri
nya. Namun thawaf hanya bisa dilakukan di masjidil 
haram. 
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Namun hal ini apabila tidak bisa digabungkan antara 
keduanya, oleh karena itu jika seseorang mampu mem-
perbanyak thawaf sunnah sekaligus memperbanyak 
shalat sunnah di masjidil haram, maka itulah paling 
utama. 

Wallahu a’lam.
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Kaedah Ketiga puluh sembilan

َا رَائِرُ تَبَعٌ لَه نْيَا عَلَى الظَوَاهِرِ وَالسَّ أَحْكَامُ الدُّ

َا وَاهِرُ تَبَعٌ لَه رَائِرِ وَالظَّ َخِرَةِ عَلَى السَّ وَأَحْكَامُ الْا

Hukum dunia berdasarkan yang nampak 

dan yang tidak nampak hanya mengikuti, 

sedangkan hukum akhirat berdasarkan 

yang tidak nampak dan yang nampak hanya 

mengikuti

Makna Kaedah

Makna dari kaedah ini adalah bahwa hukum-hukum 
yang berlaku di dunia, baik berhubungan dengan ibadah, 
muamalah ataupun hukuman kriminalitas maupun yang 
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lainnya maka itu didasarkan pada yang nampak dari per-
buatan seorang hamba. sedangkan yang tidak nampak dari 
apa hakekat yang ada pada hatinya dianggap mengikuti 
hukum zhahirnya. 

Sedangkan untuk masalah hukum akhirat yaitu ma-
salah apakah itu diterima di sisi Allah dan apakah benar 
di sisi Allah maka kita serahkan urusannya kepada Allah 
w, karena hanya Dialah yang mengetahui hakekat sebe
narnya. 

Dalil Kaedah

Kaedah ini didasarkan pada banyak ayat dan hadits, di-
antaranya:

Firman Allah w:

ے  ے  ھ  ھ  ھ   ھ   ہ  ہ  ژ 

ۆ  ۇ  ڭۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ   ۓ 
ۉ  ۉ  ۅ   ۋۅ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ    ۆ 

ې ې  ژ
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah me­
reka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
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bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penya­
yang. (QS. At-Taubah: 5)

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah bahwasannya 
Allah memerintahkan kaum muslimin untuk memerangi 
kaum musyrik sampai mereka masuk islam, dan jika me
reka telah masuk islam dan menampakkan keislamannya 
seperti mengerjakan shalat dan menunaikan zakat maka 
harus diterima pengakuan keislaman mereka dan tidak 
boleh diperangi lagi. 

Juga berdasarkan hadits:

ْتَصِمُونَ
َخ

ٌ وَإنَِّكُمْ ت ناَ بشََر
َ
مَا أ نَّ رسَُولَ الِله n قَالَ » إِنَّ

َ
مِّ سَلمََةَ أ

ُ
 عَنْ أ

ُ ع
َه

َ ل قضِْى
َ
تِهِ مِنْ بَعْضٍ فَأ ُجَّ نََ بِح

ْح
ل

َ
نْ يكَُونَ أ

َ
َّ فَلعََلَّ بَعْضَكُمْ أ  إِلَى

خُذَنَّ
ْ
خِيهِ فَلَا يأَ

َ
ءٍ مِنْ حَقِّ أ ْ ُ بشَِى

َه
سْمَعُ مِنهُْ فَمَنْ قَضَيتُْ ل

َ
وِْ مَا أ

َح
 ن

ُ قِطْعَةً مِنَ النَّارِ «.
َه

قْطَعُ ل
َ
مَا أ إِنَّ

مِنهُْ شَيئْاً فَ
“Dari Ummu Salamah bahwasannya Rasulullah n ber­
sabda: “Sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa, dan 
kalian mengadukan pertikaian kalian kepadaku, maka 
barangkali sebagian kalian lebih pintar menyampaikan 
hujjahnya daripada lawan bicaranya, lalu saya menghu­
kumi untuknya sesuai dengan apa yang saya dengar, maka 
barang siapa yang saya hukumi untuknya sesuatu yang 
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sebenarnya merupakan hak dari saudaranya maka jangan­
lah dia ambil karena sebenarnya saya telah memberikan 
padanya sebongkah api neraka.” (HR. Bukhari Muslim)

Hadits ini sangat jelas menunjukan bahwa dalam uru-
san dunia, maka yang dijadikan dasar dan patokan adalah 
perkara yang nampak, bukan hakekat kenyataan sebenar
nya, karena itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
semata kemudian yang menjadi pelaku kejadian, padahal 
mungkin saja yang menjadi pelaku kejadian tersebut dusta, 
atau yang benar malah tidak mampu mengungkapkan apa 
yang sebenarnya. Dan ini berlaku umum sampaipun terha-
dap Rasulullah n kecuali kalau beliau mendapatkan wah
yu dari Allah w. 

Juga sebuah hadits agung:

Dari hadits Ibnu Abbas d, ia berkata: Umar bin Kha-
thab a menyampaikan kepadaku: “Pada saat hari Khaibar, 
ada beberapa sahabat Nabi menghadap dan berkata, “Si 
Fulan Syahid, Si fulan Syahid,” sehingga mereka melewati 
seseorang dan mereka berkata: “Si fulan syahid.” Lalu Ra-
sulullah n bersabda,

الِله رسَُولُ  قَالَ  ثُمَّ  عَبَاءَةٍ  وْ 
َ
أ غَلَّهَا  برُدَْةٍ  فِي  النَّارِ  فِي  يْتُهُ 

َ
رَأ إِنِّي   

َّال
 كَ

إِل نََّةَ 
ْج
ال يدَْخُلُ   

َال
نَّهُ 

َ
أ النَّاسِ  فَنَادِ فِي  اذْهَبْ  ابِ  طََّ

ْخ
ال ابْنَ  ياَ   n 

مُؤْمِنوُنَ
ْ
 ال

َّال
نََّةَ إِ

ْج
 يدَْخُلُ ال

َال
 إِنَّهُ 

َال


َ
مُؤْمِنوُنَ قَالَ فَخَرجَْتُ فَنَادَيتُْ أ

ْ
ال
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“Sekali-kali tidak! Sungguh saya melihatnya berada di ne­
raka sebab satu kain baju yang dicurinya.” Kemudian Rasu­
lullah n bersabda: “Wahai Umar Ibnu Khatab, sampaikan 
kepada manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang beriman.” Umar berkata: “Lalu aku keluar dan 
menyampaikan, “Ketahuilah, sesungguhnya tidak akan ma­
suk surga kecuali orang-orang beriman”.”3  

Imam Ahmad v juga meriwayatkan dari hadits Umar 
bin Khathab a saat beliau berkhutbah, beliau berkata,

قَدْ وَلعََلَّهُ  شَهِيدًا  نٌ  فََال وَمَاتَ  شَهِيدٌ  نٌ  فَُال مَغَازِيكُمْ  فِي   تَقُولوُنَ 

 تَقُولوُا ذَلِكُمْ وَلكَِنْ قوُلوُا كَمَا قَالَ
َال

 
َال


َ
وْقَرَ رَاحِلتََهُ أ

َ
 يكَُونُ قَدْ أ

وْ قُتِلَ فَهُوَ شَهِيدٌ
َ
رسَُول الِله n: ” مَنْ مَاتَ فِي سَبِيلِ الِله أ

“Kalian mengatakan dalam peperangan yang kalian ikuti 
bahwa fulan telah syahid, kalian juga mengatakan fulan 
meninggal sebagai syahid, padahal bisa jadi ia berbuat 
curang ketika berjihad. Janganlah kalian mengucapkan hal 
itu, namun katakanlah sebagaimana sabda Rasulullah n: 
“Barangsiapa yang wafat atau terbunuh ketika berjihad di 
jalan Allah, maka dia syahid”.”4 

Dan inilah yang dikatakan oleh imam al Bukhari: “Bab 
tidak boleh berkata si fulan mati syahid.” Kemudian beliau 

3	 HR. Muslim

4	 HR. Ahmad no. 342 dan dihasankan Ibnul Hajar dalam al-Fath: 6/90
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menurunkan sebuah hadits panjang tentang seseorang 
yang gagah berani dalam pertempuran sehingga para sa-
habat memujinya dihadapan Rasulullah n, ternyata Ra-
sulullah n malah berkata: “Sesungguhnya dia termasuk 
penduduk neraka.” Karena penasaran salah satu sahabat 
selalu membuntutinya saat peperangan berikutnya dan 
ternyata dia mati bunuh diri karena tidak kuat menahan 
sakit terkena senjata orang orang kafir.

Sisi pengambilan dalil dari beberapa hadits ini sangat 
nampak bahwa tatkala penentuan masuk surga yang 
menjadi konsekwensi kesyahidan adalah termasuk hukum 
akhirat, maka tidak bisa dilihat hanya dengan zhahirnya, 
namun kita serahkan urusannya kepada Allah karena 
hanya Dialah yang mengetahui urusan bathin sebenarnya, 
apakah tatkala dia berjihad tersebut ikhlas ataukah riya’ 
ataukah ada niat lainnya.

Namun untuk urusan dunia, maka orang yang wafat 
saat berberang melawan orang kafir kita berlakukan dia 
sebagai mati syahid. Yaitu tidak dimandikan, dikafani 
dalam baju perangnya, boleh tidak dishalatkan dan diku-
burkan di area peperangan. 

Dan atsar dari para sahabat serta praktek para ulama’ 
tentang masalah ini sangat banyak, kita sebutkan satu saja 
yaitu yang diriwayatkan dari Umar bin Khathab a, bahwa 
beliau berkata:
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“Sesungguhnya manusia pada zaman Rasulullah n dihu­
kumi dengan wahyu, namun sekarang wahyu telah terpu­
tus, maka kami menghukumi kalian sekarang dengan apa 
yang nampak kepada kami dari amal perbuatan kalian, ba­
rang siapa yang menampakan pada kami kebaikan, maka 
kami terima, dan kita tidak mengurusi urusan hatinya, 
hanya Allah lah yang akan menghukumi masalah hati­
nya. Dan barang siapa yang menampakkan kejelekan pada 
kami, maka kami tidak akan menerimanya dan kamipun 
tidak akan membenarkannya meskipun dia mengaku se­
sungguhnya yang ada dalam hatiku adalah kebaikan.”5 

Dan kaedah ini pun disepakati oleh para ulama’ se
bagaimana yang dinukil oleh imam Ibnu Abdil barr. Be-
liau berkata: Para ulama’ sepakat bahwa hukum dunia 
berdasarkan yang zhahir sedangkan urusan bathin maka 
diserahkan pada Allah.’6 

Contoh Penerapan Kaedah

Banyak sekali contoh permasalahan yang didasarkan 
pada kaedah ini, di antaranya:

1.	 Barang siapa yang menampakan keislaman dengan 
bersyahadat dan menampakan amal keislaman, maka 
diterima keislamannya dan dihukumi sebagai orang 

5	 HR. Bukhari

6	 Lihat Al Maqashid al Hasanah oleh as Sakhawi, hlm: 163
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muslim. Adapun hakekat bathinnya apakah dia masuk 
islam dengan sesungguhnya ataukah hanya kemunafi-
kan, maka itu kita serahkan urusannya kepada Allah 
dan kita tidak berhak mengorek yang ada dalam hati
nya. Perhatikan riwayat berikut:

فَصَبَّحْنَا يَّةٍ  ِ
سَر فِى   n الِله  رسَُولُ  بَعَثَنَا  قَالَ  زَيدٍْ  بنِْ  سَامَةَ 

ُ
أ  عَنْ 

فَطَعَنتُْهُ الُله.   
َّ
إِلا  َ

َه
إِل لَا  فَقَالَ  رجَُلًا  تُ 

ْ
دْرَك

َ
فَأ جُهَينَْةَ  مِنْ  رَُقَاتِ 

ْح
 ال

« n فَقَالَ رسَُولُ الِله n ِّ  فَوَقَعَ فِى نَفْسِى مِنْ ذَلكَِ فَذَكَرْتهُُ للِنَّبِى

مَا قاَلهََا خَوْفًا تُ ياَ رسَُولَ الِله إِنَّ
ْ
تَهُ «. قَالَ قُل

ْ
 الُله وَقَتَل

َّ
َ إِلا

َه
قَالَ لَا إِل

َ
 أ

مْ لَا «.
َ
قاَلهََا أ

َ
بِهِ حَتَّى تَعْلمََ أ

ْ
فَلَا شَقَقْتَ عَنْ قَل

َ
لَاحِ. قَالَ » أ  مِنَ السِّ

سْلمَْتُ يوَْمَئِذٍ
َ
نِّى أ

َ
َّ حَتَّى تَمَنَّيتُْ أ َىَل رهَُا ع فَمَازَالَ يكَُرِّ

Dari Usamah bin Zaid berkata: Rasulullah n mengutus 
kami dalam sebuah peperangan, pagi harinya kami meng­
hadapi pasukan dari Juhainah, lalu saya mendapatkan se­
seorang ternyata dia mengatakan La ilaha illallah, maka 
sayapun tetap membunuhnya, namun dalam hatiku ada 
sesuatu. Akhirnya saya sampaikan kepada Rasulullah n 
dan beliau bersabda: Apakah setelah dia mengatakan la 
ilaha illallah kamu masih membunuhnya? saya menjawab: 
Ya Rasulullah, dia mengatakan itu hanya takut tebasan 
pedang, maka Rasulullah n menjawab: Kenapa tidak eng­
kau belah saja hatinya, sehingga engkau bisa mengetahui 
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apakah dia mengatakannya (karena takut tebasan pedang) 
ataukah tidak? dan beliau terus mengulang-ngulang kata-
kata tesebut sehingga saya berangan-angan seandainya 
saat itu saya baru masuk islam.”7 

2.	 Orang yang menjalankan shalat dengan memenuhi 
syarat, rukun serta tidak ada yang membatalkannya, 
maka kita hukumi sebagai shalat yang sah. Adapun uru-
san apakah shalatnya diterima ataukah tidak, apakah 
dia akan mendapatkan pahala ataukah tidak, maka kita 
serahkan urusan bathinnya pada Allah w

3.	 Seseorang menjual barangnya kepada orang lain dan 
dia sudah menerima uang harganya, maka kita ang-
gap bahwa dia ridha dengan jual beli tersebut. Adapun 
apakah dia ridha beneran dari dalam hatinya ataukah 
tidak maka itu bukan urusan kita. 

4.	 Seseorang yang dituduh mencuri dan yang menuduh 
bisa mendatangkan dua saksi yang dianggap terper-
caya oleh hakim, maka hakim berhak bahkan wajib 
untuk menjatuhkan hukuman pencurian kepada yang 
tertuduh. Meskipun yang tertuduh bersikeras menolak 
tuduhan tersebut. Adapun hakekat sebenarnya siapa 
yang benar antara keduanya, maka kita serahkan uru-
sannya pada Allah w. 

5.	 Jika seorang suami mengatakan kepada istrinya: “saya 

7	 HR. Bukhari Muslim
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ceraikan kamu”, maka jatuh cerai, karena dengan uca-
pan itu yang nampak adalah dia menceraikan. Adapun 
urusan niatnya maka itu urusan antara dia dengan Allah 
w. 

6.	 Demikian juga apabila ada seseorang yang mempunyai 
seorang anak wanita lalu dia berkata pada temannya: 
“saya nikahkan putriku dengan kamu”, dan temannya 
menjawab: “ya, saya terima pernikahannya”. Maka per-
nikahan itu dihukumi sah. Karena itulah yang nampak 
bahwa telah terjadi ijab qabul pernikahan, adapun niat 
keduanya maka itu kita serahkan kepada Allah dan ti-
dak dianggap dalam hukum dunia.

Wallahu a’lam.
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Kaedah Keempat puluh 

ارَاتِ تَدَاخُلُ اْلُحدُوْدِ وَالْكَفَّ

Penggabungan hukuman dan 

kaffaroh

Muqaddimah 

Jika ada seseorang beberapa kali melakukan sebuah per-
buatan yang terlarang, dan perbuatan tersebut berkonse-
kwensi adanya hukuman tertentu seperti mencuri, melan-
gar sumpah, jima’ pada siang hari Ramadhan serta lainnya. 
Apakah di harus dilaksanakan satu hukuman saja, atau-
kah sesuai dengan jumlah pelanggaran yang dia lakukan? 
ini adalah sebuah masalah yang disebut oleh para ulama’ 
dengan ‘masalah penggabungan hukuman dan kaffaroh’. 
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Marilah kita simak penjabaran berikut ini. Wallahul mu­
waffiq

Kaedah dalam masalah ini

Para ulama fiqh menjelaskan bahwa:

مَِيعِْ
ْج
 عَنِ ال

َ
جْزَأ

َ
ْـورًا مِنْ جِنسٍْ وَاحِدٍ وَمُوجِْبُهُ وَاحِدٌ أ ظُْ ّـَررَ مَح  مَنْ كَ

لِ وَّ
َ ْأ
ْرُجْ مُوجِْبُ ال فِعْلٌ وَاحِدٌ إِنْ لمَْ يَخ

“Barang siapa yang mengulangi suatu perbuatan yang ter­
larang yang satu jenis yang berkonsekwensi satu hukuman 
yang sama, maka cukup dihukum sekali jika belum dilak­
sanakan hukuman pertama.”

Penjabaran Kaedah

Ketahuilah bahwa perbuatan yang dilarang dalam sya
riat islam yang mulia ada dua macam:

Pertama: larangan yang tidak ada hukuman dunia dan 
kafarohnya. 

Untuk larangan jenis ini, maka tidak boleh ditetap-
kan hukuman tertentu. Kecuali kalau sekedar hukuman 
ta’zir yang dilakukan oleh waliyyul amr atau badan yang 
mewakili atau diizinkannya jika itu dipandang membawa 
maslahat. 
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Contoh: larangan riba, durhaka pada orang tua dan 
semisalnya. Larangan riba adalah sebuah dosa yang sangat 
besar, Allah mengancam dengan peperangan bagi yang 
melakukannya, sebagaimana firman-Nya:

ے   ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ژ 

ۓ  ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ  ۇ ۇ ۆ ۆ ۈۈ ۇٴ 
ې  ې  ۉ  ۉ   ۅ  ۅ   ۋ  ۋ 

ې ژ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak menger­
jakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) di­
aniaya.” (QS. Al-Baqarah: 278-279)

Bahkan Rasulullah n menyebut tentang dosa riba de
ngan gambaran yang sangat mengerikan dalam sabda be-
liau:

هُ مَّ
ُ
نْ يَنكِْحَ الرَّجُلُ أ

َ
هَا مِثلُْ أ ُ يسَْر

َ
ثةٌَ وسََبعُْوْنَ باَباً أ الرِبَا ثَال

“Riba memiliki tujuh puluh tiga pintu, yang paling ringan 
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adalah seperti (dosa) seseorang yang berzina dengan ibu­
nya sendiri.”8  

Begitu pula dengan durhaka pada orang tua, sampai-
sampai Rasulullah n mengiringkan dosa ini dengan ke
syirikan 

ِّ n فَقَالَ ياَ  النَّبِى
َى

ٌّ إِل عْرَابِى
َ
 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَمْرٍو d قَالَ جَاءَ أ

اكُ باِلِله « . قَالَ ثُمَّ مَاذَا قَالَ » ثُمَّ َ كَبَائرُِ قاَلَ » الِإشْر
ْ
 رسَُولَ الِله مَا ال

غَمُوسُ «
ْ
َمِيُن ال ينِْ « . قَالَ ثُمَّ مَاذَا قَالَ » الْي َ وَاِدل

ْ
عُقُوقُ ال

Namun bagaimanapun besarnya, ternyata Allah dan Ra-
sul Nya tidak menetapkan hukuman khusus didunia. Oleh 
karenanya tidak boleh ditetapkan adanya hukuman khu-
sus kecuali hukuman yang hanya bersifat ta’zir.

Kedua: larangan yang terdapat hukuman atau kaffaroh­
nya. 

Seperti: berzina dirajam, mencuri dipotong tangan, 
jima’ di siang hari bulan Ramadhan wajib membayar kaf-
faroh, melanggar sumpah wajib membayar kaffaroh. Dan 
lainnya.

Untuk pelanggaran larangan jenis kedua ini, jika dilaku-
kan berulang lebih dari sekali, apakah dihukum sekali saja 

8	 Shahih, HR. Hakim dalam Mustadrok 2/37. Lihat Shahihul Jami’ 3539
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ataukah beberapa kali?

Masalah ini tidak lepas dari dua kemungkinan:

Pertama: jika pelanggaran yang kedua tidak sejenis 
dengan pelanggaran pertama. 

Seperti orang yang jima’ siang hari puasa Ramadhan 
kemudian mencuri. Maka tidak diragukan lagi bahwa hu-
kumannya dua hal yaitu: wajib membayar kaffaroh jima’ 
siang hari Ramadhan yaitu memerdekakan budak, jika 
tidak mampu maka puasa dua bulan hijriyyah berturut-
turut dan jika tidak mampu maka memberi makan enam 
puluh orang miskin. Adapun masalah mencurinya maka 
dipotong tangannya. Hal itu karena antara pelanggaran 
pertama dan kedua sama sekali tidak ada kesamaan dalam 
perbuatan dan hukum pelanggarannya.

Kedua: jika pelanggaran kedua sama dengan pelangga-
ran yang pertama. Misal, orang berzina lalu berzina lagi, 
mencuri lalu mencuri lagi. Hal inipun tidak terlepas dari 
dua kemungkinan: 

1.	 Setelah melakukan pelanggaran pertama sudah dilak-
sanakan hukumannya atau kaffarohnya. Lalu dia melak-
sanakan pelanggaran lagi, baik yang sejenis maupun 
bukan, maka hukuman atau kaffarohnya dilakukan lagi 
sendiri-sendiri.

Syaikh Shiddiq Hasan Khan v berkata: “Para ulama’ 
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sepakat bahwa orang yang mencuri pertama kali dipo-
tong tangan kanannya, jika dia mencuri lagi, maka di-
potong kaki kirinya. Dan para ulama’ berselisih tentang 
seseorang yang mencuri ketiga kalinya setelah dipotong 
tangan kanan dan kaki kirinya. Sebagian besar para ula-
ma’ menyatakan bahwa dia dipotong tangannya yang 
kiri. 

Syaikh al Albani v dalam ta’liqnya mengatakan: “Per-
buatan ini telah shahih dari Abu Bakr dan Umar se
bagaimana yang diriwayatkan oleh Baihaqi 8/274. Kemu-
dia jika mencuri lagi maka dipotong kaki kanannya dan 
jika masih bisa mencuri lagi maka diberikan hukuman 
ta’zir dan dipenjara.”9 

2.	 Setelah mekakukan pelanggaran pertama belum 
mendapatkan hukuman atau belum membayar kaf-
faroh, lalu dia melakukan pelanggaran lagi ynag sejenis 
dengan pelanggaran pertama, maka inilah letak perma-
salahan kaedah ini.

Kita katakan: bahwa jika ada seseoang melakukan suatu 
pelanggaran syar’i yang mewajibkan adanya hukuman 
atau kafaroh, lalu dia sebelum ditegakkan hukuman 
tersebut atau belum membayar kaffaroh. Lalu dia me
ngulangi lagi pelanggaran tersebut, maka cukup dihu-
kum atau membayar kaffaroh sekali saja dan itu sudah 

9	 Roudhoh Nadiyyah bersama Ta’liqot Rodhiyyah 2/279
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mencukupi untuk kedua pelangaran tersebut. Wallahu 
a’lam.

Faedah:

Kaedah ini ditinjau dari kebanyakan permasalahan hu-
kum fiqh. Namun kalau diperinci setiap masalah, niscaya 
akan ditemukan sesuatu yang berbeda dengan konse
kwensi kaedah ini. 

Contoh penerapan kaedah

1.	 Barang siapa yang minum khomer beberapa kali, dan 
belum ditegakkan hukuman atasnya, maka cukup ba
ginya dilakukan sekali hukuman minum khomer, yaitu 
empat puluh kali cambukan.

2.	 Barang siapa yang mencuri beberapa kali namun belum 
dilaksanakan hukum potong tangan atasnya, maka cu-
kup baginya dipotong sekali yaitu tangan kanan sampai 
pergelangan.

3.	 Barang siapa yang melanggar sumpah beberapa kali, 
maka cukup baginya untuk membayar kaffaroh satu 
kali saja.

4.	 Barang siapa yang mendhihar istrinya beberapa kali, 
maka cukup baginya satu kali kaffaroh. 
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Contoh beberapa masalah yang perlu perincian

1.	 Barang siapa yang mengumpuli istrinya siang hari Ra-
madhan, maka ini perlu perincian:

•	 Jika dia jima’ lalu membayar kaffaroh lalu jima’ lagi 
maka wajib bayar kaffaroh lagi dengan kesepakatan 
para ulama’.

•	 Jika dia jima dalam satu hari beberapa kali dan be-
lum bayar kaffaroh, maka cukup dibayar sekali kaf-
faroh dengan kesepakatan para ulama’.

•	 Jika dia jima’ beberapa kali dalam beberapa hari dan 
belum bayar kaffaroh, maka ada khilaf dikalangan 
para ulama’. Dan yang rajih insya Allah adalah mem-
bayar kaffaroh dengan hitungan hari yang dia jima’ 
padanya. Karena setiap hari adalah ibadah tersendi-
ri. Dan ini adalah madzhab Imam Malik, Syafi’i dan 
salah satu riwayat imam Ahmad serta lainnya.10 

2.	 Jika seseorang membunuh beberapa orang tanpa se
ngaja, maka wajib membayar kaffaroh untuk setiap 
jiwa. Begitu pula jika dia membunuh binatang buruan 
saat ihram.11 

(Lihat kaedah ini pada Talqih Al Afham Aliyyah oleh Syaikh 
Walid as Su’aidan no: 23)

10	 Lihat Shahih Fiqh Sunnah 2/110

11	 Lihat Syarah Mumti’ Syaikh Utsaimin 6/406




